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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kompetensi kader mempengaruhi dalam pelaksanaan pemantauan 

pertubuhan anak, peningkatan kompetensi kader dilakukan secara terstandar yang 

dilakukan oleh Puskesmas dan bekerjasama dengan Bapelkes untuk melaksanakan 

pelatihan terhadap kader. 

Tujuan: Mengetahui pengetahuan kader terhadap pengukuran  tinggi badan dan 

panjang badan balita sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) 

Metode: Penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah 

kader yang datang pada rapat kader. Sampel dengan jumlah kader 80 orang. Analisis 

menggunakan univariat dan bivariat. 

Hasil: Pada pengetahuan kader terhadap pengukuran tinggi badan dan panjang badan balita 

sebagian besar kader sudah memahami SOP pengukuran tinggi badan dan panjang badan 

balita, terutama dipengearuhi oleh tingkat pendidikan. 

Kesimpulan: Pada pengetahuan kader berdasarkan karakteristik sebagian besar kader 

sudah terampil dalam mengukur tinggi badan dan panjang badan badan sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP). 
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ABSTRACT 

Background: Cadre competency plays a crucial role in the implementation of child 

growth monitoring. Cadre capacity building is conducted in a standardized manner 

by community health centers (Puskesmas) in collaboration with Bapelkes (Health 

Training Centers) through training programs. 

Objective: To assess cadres’ knowledge regarding the measurement of toddler 

height and length in accordance with the Standard Operating Procedure (SOP). 

Method: This is a quantitative descriptive study. The population consists of 

Posyandu cadres who attended a cadre meeting. A total sample of 80 cadres was 

taken. Data analysis was performed using univariate and bivariate methods. 

Results: Most cadres demonstrated an understanding of the SOP for measuring 

toddler height and length, with comprehension notably influenced by their 

education level. 

Conclusion: Based on cadre characteristics, most showed proficiency in measuring 

toddler height and length according to the Standard Operating Procedure (SOP). 
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